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Menggunakan Pupuk Organik Berbahan Dasar Limbah Peternakan
yang Difermentasi oleh Agen Bio-Aktivator di Desa Tosuraya
Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara

Helen Joan Lawalata
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UmiversitasNegeri Manado
*Penulis Korespondensi.Helen J. Lawalata Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Manado
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ABSTRAK

Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat sehari-hari di Desa Tosurava Selatan Kecamatan
Ratahan.seperti aktivitas rumah tangga, industri pengolahan hasil pertanian, peternakan.perkebunan,
pertanian tanaman pangan dan hortikultura didapati banyak sekali limbah khususnya limbah organik.
Teknologi vang dapat digunakan dalam penanganan masalah limbah i antara lain adalah pemanfaatan
mikroorganismesebagai upava untuk mempercepat proses dekomposisi sampah khususnya sampah
organik menjadi pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik
vang didegradasikan secara organik. Sumber bahan baku organik ini dapat diperoleh dari bermacam-
macam sumber. seperti kotoran ternak, sampah rumah tangga non sintetis, limbah-limbah
makanan/minuman. dan lain-lain. Biasanya untuk membuat pupuk organik mi, ditambahkan larutan
mikroorganisme vang membantu mempercepat proses pendegradasiannva. Di Desa Tosuraya Selatan
Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa Tenggara, hasil observasi langsung di lapangan, ditemukan
banyak limbah peternakan seperti kotoran ternak ayam. babi. limbah pabrik tahu, limbah penggergajian
kavu dan limbah rumahtangga. Limbah tersebut sering tidak dikelola dengan baik dan akan memberikan
potensi kuat dalam proses pencemaran lingkungan, sementara itu pengetahuan peternak, petani dan
masyarakat desa dirasakan masih kurang dalam mengolah limbah kotoran avam dan babi. sehingga
terkadang kotoran tersebut dibuang begitu saja di saluran air/got desa tanpa ada pengolahan akhir dan
sudah pasti mencemari lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi teknologi vang
sederhana namun ilmiah, dan dapat dipahami olch masyakarat secara cepat, untuk langsung digunakan
dalam penanganan masalah limbah kotoran ternak tersebut, dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk
organik denganmemanfaatkan mikroorganisme (agen bioaktivator) vang menguntungkan sebagai agen
havati vang mampu melakukan proses dekomposisi limbah organik menjadi pupuk organik dalam
meningkatkan produksi cabai rawit. Berdasarkan latar belakang di atas, telah dilaksanakan sebuah
program Pelatihan Peningkatan Produksi Cabai Rawit (Capsicum annum 1.) Dengan Menggunakan
Pupuk Organik Berbahan Dasar Limbah Peternakan Yang Difermentasi Oleh Agen Bio-Aktivator Di
Desa Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara.

Kata kunci: pencemaran lingkungan, mikroorganisme, kotoran ternak. dekomposisi

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini sering terdengar keluhan
dari petami karena hasil panennya terus menurun
dari tahun ke tahun. Keadaan ini terjadi karena
tingkat kesuburan dan bahan organik tanah vang
mengalami penurunan, schingga kemampuan
tanah untuk mendukung ketersediaan air, hara
dan kehidupan mikroorganisme vang dibutuhkan
tanaman terus mengalami penurunan.

Bioteknologi

Penggunaan pupuk buatan secara terus
menerus tanpa diimbangi dengan penambahan
bahan organik ke dalam tanah dapat berpengaruh
buruk terhadap kesuburan tanah. Kadar bahan
organik tanah semakin lama akan semakin
menurun jika tidak diimbangi dengan input bahan
organik. Jika hal mi terus berlangsung akan
mencapai titik dimana tidak terdapat lagi
keseimbangan antara mineral dan bahan organik
tanah.
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Harga pupuk vang semakin melambung
tinggi dan semakin sulitnya pupuk diperoleh di
pasaran, hal in1 sangat membebani petani
belakangan ini. Di sisi lain tingginya harga pupuk
scharusnya dapat mendorong petani untuk
menerapkan pertanian organik, schingga dapat
menckan biaya produksi. Keadaan tersebut di
atas tidak akan terjadi jika tanah mendapatkan
perlakuan pupuk vang aman bagi tanah dan
tanaman yaitu pemberian pupuk organik.
Pemanfaatan pupuk organik mulai dilakukan oleh
petani di Indonesia, seiring dengan pola hidup
manusia cenderung back to nature. Pemanfaatan
pupuk organik semakin meningkat dan semakin
digemar1 masyarakat (Adianto. 1993)

Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat
schari-hari di berbagai tempat, seperti di pasar.
tangga, industri pengolahan hasil
pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
kehutanan, pertanian tanaman pangan dan
hortikultura, terdapat banyak sekali limbah
khususnya limbah organik. Limbah vang
berbentuk padat distilahkan dengan sampah.
Timbulnva sampah dirasakan

rumah

mengganggt
kenyamanan lingkungan hidup dan lebih jauh
merupakan beban vang menghabiskan dana
relatif besar untuk menanganinya, masyarakat
cendrung lebth ke arah membuang atau
membakar. Persepsi masyarakat terhadap sampah
adalah mengganggu schingga harus disingkirkan.
Persepsi seperti ini harus diganti bahwa sampah
mempunyai nilai ekonomi dan bisa dimanfaatkan
dalam memperbaiki lingkungan (Prihandarini.
2004).

Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sampah dapat diolah
sedemikian rupa schingga menjadi barang vang
bermanfaat dan  menguntungkan  secara
ckonomis. Teknologi vang dapat digunakan
dalam penanganan masalah sampah antara lain
adalah pemanfaatan mikroorganisme sebagai
upava untuk mempercepat proses dekomposisi
sampah khususnva sampah organik menjadi
pupuk organik. Pupuk organik merupakan hasil
akhir dan atau hasil antara dari perubahan atau
peruraian bagian dan sisa-sisa tanaman dan
hewan, misalnya bungkil, guano, tepung tulang,

Bioteknologi
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limbah ternak dan lain sebagainya (Murbandono,
2002). Pupuk organik merupakan pupuk vang
terbuat dart  bahan-bahan orgamik vang
didegradasikan secara organik. Sumber bahan
baku organik ini dapat diperoleh dari bermacam-
macam sumber, seperti : kotoran ternak, sampah
rumah tangga non sintetis, limbah-limbah
makanan/minuman, dan lain-lain. Biasanya untuk
membuat pupuk organik ini, ditambahkan larutan
mikroorganisme vang membantu mempercepat
proses pendegradasian (Prihandarini, 2004)

Cabar (Capsicum annum L), merupakan
salah satu jenis penting  vang
dibudidayakan secara komersil di daerah tropis.
Kegunaannyva sebagian besar untuk komsumsi
rumah tangga dan secbagian lagi di ekspor ke
negara beriklim dingin dalam bentuk kering.
Penanaman cabai memerlukan pemupukan awal

sayuran

karena tanaman cabai menggunakan sistim mulsa
plastik, sehingga pupuk diberikan sebelum tanah
bedengan ditutup dengan mulsa. Pemupukan
awal meliputi pemupukan dengan pupuk kandang
dan pupuk buatan (Werianta, 2002).

Pada tanaman cabai juga diperlukan pupuk
susulan vang bertujuan untuk menambah unsur
hara yang dibutuhkan tanaman selain unsur hara
yvang diambil tanaman dari tanah. Unsur hara
vang terdapat di dalam tanah tdak bisa
diandalkan untuk pertumbuhan tanaman cabai
sccara maksimal, terutama untuk penanaman
dengan sistem intensif (Santika, 2002).

PERMASALAHAN MITRA

Lahan tidur adalah lahan vang tidak atau
belum produktif digunakan oleh masyarakat.
schingga perlu dikelola dengan baik untuk
menghasilkan hasil vang baik. Pemanfaatan lahan
tidur dan limbah organik didacrah perkotaan
maupun pedesaan merupakan sebuah peluang
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
masvarakat. Jika tidak dikelola dengan baik,
lahan tidur atau pekarangan vang tidak diolah,
akan terbiar dengan percuma dan tidak memiliki
nilai ekonomis vang tinggi, begitu juga sejumlah
limbah organik vang dihasilkan dari berbagai
macam tempat.
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Akibat dari aktifitas kehidupan masyarakat
schari-hari di berbagai tempat, seperti di pasar,
rumah tangga. industri pengolahan hasil
pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
kehutanan, pertamian tanaman pangan dan
hortikultura, terdapat banyak sekali limbah
khususnyva limbah organik.

Selain itu penggunaan pupuk buatan juga
akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan,
karena adanva efek residu. Pupuk buatan
meninggalkan efek sisa kimia pada lahan
pertanian yang digunakan. Oleh karena itu,
sangat diperlukan upaya pengurangan pemakaian
pupuk buatan tanpa menurunkan produksi.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sampah dalam bentuk limbah
kotoran ternak dapat diolah sedemikian rupa
schingga menjadi barang vang bermanfaat dan
menguntungkan secara ckonomis, Hasil observasi
langsung di lapangan, ditemukan banyak limbah
peternakan seperti kotoran ternak ayam dan babi.
Limbah tersebut jika tidak dikelola dengan baik
akan memberikan potensi kuat dalam proses
pencemaran  lingkungan,
pengetahuan petani dan masyarakat desa
dirasakan masih kurang dalam mengolah limbah
kotoran ayam dan babi, sehingga terkadang
kotoran tersecbut dibuang dan mencemari
lingkungan disekitarnya.

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi
teknologi  vang dapat digunakan dalam
penanganan masalah sampah atau limbah kotoran
ternak tersebut, antara lain adalah pemanfaatan
mikroorganisme sebagai upava untuk
mempercepat proses dekomposisi limbah organik
menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk
organik dapat menjadi bahan alternatif untuk
mengurangi penggunaan pupuk buatan, karena
pupuk organik mengandung unsur hara vang
lengkap, vang berasal dari pelapukan atau sisa
dari makhluk hidup seperti pupuk hijau. pupuk
kandang dan kompos. Berdasarkan bentuknya
pupuk organik dibagi menjadi dua vaitu pupuk
organik padat dan pupuk organik cair
(Musnamar, 2002).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
perlu  dilaksanakan Pelatihan  Peningkatan

sementara itu

Bioteknologi
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Produksi Cabai Rawit (Capsicum annum L.)
Dengan Menggunakan Pupuk Organik Berbahan
Dasar Limbah Peternakan Yang Difermentasi
Oleh Agen Bio-Aktivator Di Desa Tosuraya
Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa
Tenggara.

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Tujuan Kegiatan

Sesuai dengan rencana kegiatan, maka luaran

vang dihasilkan atau ditargetkan dalam kegiatan

pengabdian pada masyarakat ini adalah :

a) Melatih para petani vang tergabung dalam
kelompok tani di desa tosuraya selatan, agar
terampil dan mampu membuat pupuk organik
yang bermutu dengan menggunakan agen bio-
aktivator.

b) Membimbing dan melatih para petani yang
tergabung dalam kelompok tani di desa
tosuraya selatan, dalam aplikasi penggunaan
pupuk organik berbasis kotoran hewan vang
telah mengalami proses fermentasi dengan
menggunakan agen bio-aktivator, dalam
meningkatkan produksi tanaman cabe rawit
varietas Dewata F1 dan varietas Nirmala F1,
juga  untuk  memaksimalkan  potensi
pengelolaan lahan tidur di desa Tosuraya
Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten
Minahasa Tenggara

Manfaat kegiatan

a) Bagi para melatih para petani yang tergabung
dalam kelompok tani di desa tosuraya selatan,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi para petani dan peternak. agar
bisa mandiri dan mampu membuat pupuk
organik yang bermutu dengan menggunakan
agen bio-aktivator.

b) Melalui kegiatan ini juga diharapkan agar para
melatih para petani yang tergabung dalam
kelompok tani di desa tosurava selatan,
mampu menckan biaya usaha tani dalam hal
pengadaan pupuk dan mengatasi masalah
kelangkaan pupuk buatan dewasa L
Disamping 1itu juga bisa mengurangi
pencemaran lingkungan akibat sampah dari
limbah kotoran hewan fernak avam dan babi,
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karena telah dikelola dengan baik dari limbah
kotoran ternak menjadi pupuk organik vang
bermutu baik dalam bentuk padat maupun
bentuk cair.

¢) Bagi Umversitas Negeri Manado, sebagai
upayva perwujudan misi perguruan linggi,
terutama mewujudkan salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi, vaitu dharma
pengabdian pada masyarakat, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan citra UNIMA di
mata masyarakat.

Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan hasil observasi langsung di
lapangan, ternyata di Desa Tosuraya, banyak
ditemukan limbah peternakan seperti kotoran
ternak ayam dan babi. Limbah tersebut jika tidak
dikelola dengan baik akan memberikan potensi
kuat dalam proses pencemaran lingkungan,
sementara itu pengetahuan petani dan masyarakat
desa dirasakan masih kurang dalam mengolah
limbah kotoran ayam dan babi, sehmgga
terkadang kotoran tersebut dibuang dan
mencemari lingkungan disekitarnva.

Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi teknologi
vang dapat digunakan dalam penanganan
masalah sampah atau limbah kotoran ternak
tersebut, antara lain adalah pemanfaatan
mikroorganisme scbagai  upaya  untuk
mempercepat proses dekomposisi limbah organik
menjadi pupuk organik.

Berdasarkan hal tersebut di atas. maka
dilaksanakanlah sebuah program Pelatihan
Keterampilan Bercocok Tanam Cabai Pada
Kelompok Tani di desa Tosuraya Selatan dalam
rangka optimalisasi cara bercocok tanam cabai
rawit varietas Dewata F1 maupun varietas
Nirmala F1, disertai dengan teknik pembuatan
pupuk organik berbasis kotoran ayam atau babi
dengan menggunakan agen bio-aktivator dalam
meningkatkan produksi cabai rawit,  guna
mengatasi permasalahan melimpahnya limbah
kotoran ternak dari hewan ayvam dan babi.

Dengan diadakannya program pelatihan
pembuatan pupuk organik berbasis kotoran
hewan ternak ayam atau babi, vang menggunakan
agen bio-aktivator, memberikan efek yang sangat
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positif pada masvarakat petani/peternak vang
menjadi peserta program pelatihan. Para peserta
pelatihan dapat membuat sendiri pupuk organik
dan bisa merasakan langsung manfaat pelatihan
tersebut, dengan bisa memproduksi sendiri pupuk
organik. Selain itu juga para petani/peternak
dapat memperoleh nformasi vang berguna
tentang penggunaan agen bio-aktivator sebagai
agen pengubah dalam proses fermentasi bahan
organik yang diujicobakan.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan
pelatihan i1 adalah para petami vang tergabung
dalam kelompok tani di Desa Tousuraya Selatan
Kecamatan Ratahan, Kabupaten Minahasa
Selatan vang berjumlah 10 — 20 orang dan aktf
bercocok tanam sampai saat ini.

Lokasi kegiatan :

Lahan atau Kebun milik kelompok tani di
Desa Tousuraya Selatan Kecamatan Ratahan,
Kabupaten Minahasa Selatan baik perscorangan
maupun lahan vang dikelola oleh kelompok tani.

Metode yang digunakan :

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam

kegiatan 1ni adalah :

a) Metode penyuluhan kepada masvarakat
tentang pencemaran lingkungan oleh limbah
kotoran ayam dan babi dan memperkenalkan
cara-cara penanganan limbah kotoran ayam
dan babi

b) Metode demonstrasi dan unjuk kerja secara
langsung dalam pembuatan pupuk organik
(kompos) dari limbah kotoran ayam dan
babi dengan menggunakan agen-bioaktivator

c) Metode aplikasi di lapangan secara langsung
dengan menanam dan memberikan pupuk
organik pada tanaman cabai varietas Dewata
F1 dan varietas Nirmala F1.
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KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Negeri Manado merupakan
salah satu Lembaga Pendidikan Tinggi di
Sulawesi Utara yang telah memiliki nama dan
reputasi dalam bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Setiap tahun UNIMA
mampu menunjukkan eksistensinva dalam bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Hal ini ditunjukkan oleh berhasilnya beberapa
dosen peneliti dan yang mengadakan pengabdian
kepada masyarakat vang dapat bersaing
mendapatkan dana peneliian dan pengabdian
dari berbagai skim yang ditawarkan melalu
Dirjen DIKTI (SIMLITABMAS). Hal ini tidak
terlepas dari adanya kinerja yang baik dar
pimpinan lembaga vang menerapkan sistem
kompetisi dalam penentuan atau pengajuan
proposal serta adanya sistim pendampingan
(Coaching Clinic) guna penyempurnaan proposal
yang diajukan.

Perguruan tinggi dalam hal mi Universitas
Negeri Manado, melalui Lembaga Pengabdian
Pada Masyarakat (LPM) telah berpengalaman
dalam mengelola jenis-jenis pengabdian baik
dengan sumber dana PNBP, DP2M. maupun
kerjasama Pemda Sulawesi Utara. Contoh kinerja
LPM bisa dicermati dari tahapan awal.
pelaksanaan dan  akhir suatu  kegiatan
pengabdian.

Pada tahap awal LPM kerap kali
melakukan pelatthan penyusunan proposal
pengabdian dan melakukan seleksi internal guna
menghasilkan dan menjaring proposal yang
berkualitas dan layak dibiayai. Pada tahap
pelaksanaan pihak LPM melakukan pemantauan
atau monitoring kegiatan secara periodik untuk
mengawasi pelaksanaan program agar sesual
dengan rencana atau proposal. Sementara pada
tahap akhir, pthak LPM melakukan evaluasi
internal dan atau bersama tim DP2M. Untuk
menyebarluaskan hasil-hasil pengabdian pihak
LPM mensyaratkan pembuatan poster, dan
melakukan pameran hasil pengabdian.

Selain itu, kelayakan Universitas Negeri
Manado juga ditunjang oleh semakin banyaknya
jumlah dosen profesional vang memiliki

Bioteknologi
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keahlian pada bidangnya baik yang bergelar S2,
S3 maupun berstatus guru besar yang telah
banvak mengabdi atau menghasilkan karva
karva hasil penelitian dan pengabdian vang
berguna bagi masyarakat schingga menjadi
bahan acuan dalam proses penyusunan dan
sumber informasi dalam pengajuan, serta
pelaksanaan kegiatan 1ni.

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Adapun hasil kegiatan yang diperolech adalah

sebagai berikut :

1. Program pelatihan pembuatan pupuk organik
dan agen bio-aktivator dari limbah
peternakan bagi petani di desa Tosuraya
Selatan Kecamatan Ratahan Kabupaten
Minahasa Tenggara, telah memberikan hasil
vang baik bagi peningkatan kemampuan
(skill), kompetensi para petani dan peternak
schingga telah terampil dan mampu membuat
pupuk organik vang bermutu dengan
menggunakan agen bio-akiivator.

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek
vang sangat positif dan sangat baik bagi para
petani dalam hal aplikasi penggunaan pupuk
organik berbasis kotoran hewan vang telah
mengalami  proses dengan
menggunakan agen bio-aktivator, dalam
meningkatkan produksi tanaman cabai rawit
varictas Dewata F1 dan varietas Nirmala F1.

. Para petani telah mampu memproduksi
pupuk organik berbahan dasar kotoran
limbah peternakan dengan menggunakan
agen bio-aktivator secara mandiri dan mampu
meningkatkan kesejahteraan anggota
keluarganya masing-masing lewat bercocok
tanam cabai rawit.

4. Produk hasil bercocok tanam yang diperoleh
vaitu 10 bedengan yang dilapisi dengan
plastik mulsa hitam perak dengan panjang 25
meter dan lebar 1.5 meter per bedengan.
Setiap bedengan berisi kurang lebih 50
tanaman cabai rawit varietas Dewata F1 dan
varietas Nirmala FI
produksi per tanaman yaitu berkisar 1,70 kg
dengan range atau kisaran berat per kilogram
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yaitu 1.5 — 2.8 kg per tanaman cabai. Hasil

mi  mampu mengangkat harkat dan

kesejahteraan para petani peserta pelatihan,

terutama dalam menunjang keadaan finansial
keluarga.

5. Mencermati produk yvang dihasilkan, Analisis
Usaha Tani Cabai varietas Dewata F1 dan
varietas Nirmala F, vang dapat dihitung
secara minimal adalah :

50 tanaman cabai x 10 bedengan = 500

tanaman cabai. 500 tanaman cabai x 1,70 kg

= 850 kg. Jika berat bersih cabai hasil panen.

kita hitung sekitar 800 kg, dengan asumsi 50

kg cabai (susut karena rusak/digunakan oleh

keluarga petani) maka hasil yang diperoleh
adalah 800 kg x Rp.20.000,- (Harga
pengumpul di pasar tradisional) = Rp.

16.000.000.-.

Potensi hasil kedepan jika kegiatan ini
tetap dilanjutkan maka kelompok tam bisa
memperoleh hasil maksimal seperti berikut
100 tanaman cabai x 10 bedengan = 1000
tanaman cabai dengan masa tanam 3 bulan
dan panen di bulan ke-4. 1000 tanaman cabai
x 1,70 kg = 1700 kg. Jika berat bersih cabai
hasil panen, kita hitung sckitar 1600 kg.
dengan asumsi 100 kg cabai (susut karena
rusak atau digunakan oleh keluarga petani)
maka hasil vang diperoleh adalah :

1. Jika 1600 kg x Rp.20.000,- (Harga
pengumpul di pasar tradisional) = Rp.
32.000.000,-

2. Jika 1600 kg x Rp.40.000,- (Harga
pengumpul di pasar tradisional) = Rp.
64.000.000.-

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Program pelatihan pembuatan pupuk organik
dan agen bio-aktivator dar1 limbah peternakan
bagi petam di desa Tosuraya Selatan
Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa
Tenggara, telah memberikan hasil yang baik
bagi peningkatan kemampuan (skill) dan
kompetensi para petani dan peternak sehingga
telah terampil dan mampu membuat pupuk
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organik yang bermutu dengan menggunakan
agen bio-aktivator.

2. Program pelatihan ini telah memberikan efek
yang sangat positif dan sangat baik bagi petani
di desa Tosurava Selatan Kecamatan Ratahan
Kabupaten Minahasa Tenggara dalam hal
aplikasi penggunaan pupuk organik berbasis
kotoran hewan yang telah mengalami proses
fermentasi dengan menggunakan agen bio-
aktivator. dalam meningkatkan produksi
tanaman cabe rawit, dan mengefektifkan
kembali lahan vang tidak produktif lagi
menjadi  lahan vang produktif secara
ckonomis.

3. Kelompok petami di desa Tosuraya Selatan
Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa
Tenggara. telah mampu memproduksi pupuk
organik berbahan dasar kotoran limbah
peternakan dengan menggunakan agen bio-
aktivator secara mandiri dan mampu
meningkatkan kesejahteraan anggota
keluarganya masing-masing lewat bercocok
tanam cabai.

4. Bercocok tanam cabai rawit dengan

menggunakan varietas Dewata F1 dan varietas

Nirmala F1 memberikan prospek yang sangat

cerah  dalam  meningkatkan  income-

pendapatan secara finansial bagi keluarga
petani di Desa Tosuraya pada khususnya.

Saran
Perlu adanva Kkegiatan sejenis vang
berkesinambungan misalnya optimalisasi

tanaman hortikultura jenis lain semisal jagung,
guna meningkatkan produksi cadangan bahan
pangan dalam keluarga para bapak-bapak yang
tergabung dalam kaum bapa dalam aplikasinya
dengan penggunaan pupuk organik berbasis agen
bio-aktivator.
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